HUBUNGAN DUKUNGAN SOSIAL DAN ASPIRASI DENGAN MOTIVASI BELAJAR SISWA

Atikah Makarim; Isnaya Arina Hidayati
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah Surakarta

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara dukungan sosial dan
aspirasi dengan motivasi belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitafif korelasional dengan populasi siswa SMA di Surakarta. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 83 siswa dengan teknik sampling yang digunakan adalah
simple random sampling, dimana dalam pengambilan sampelnya dilakukan secara
acak. Alat pengambilan data yang dipakai berupa google form dengan
menggunakan 3 skala diantaranya skala motivasi belajar, skala dukungan sosial,
dan skala aspirasi. Teknik analisis data yang dipakai pada penelitian ini adalah
regresi linier berganda. Hasil analisis data menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara dukungan sosial dan aspirasi dengan motivasi belajar, diperoleh
R =0,0549, F = 17,219 dan Sig. = 0,000 (p<0,05). Kemudian dukungan sosial dan
motivasi belajar diperoleh r = 0,541 dan sig 1-tailed = 0,000 (p<0,05), artinya
terdapat hubungan positif dan signifikan antara dukungan sosial dengan motivasi
belajar. Selanjutnya, aspirasi dan motivasi belajar diperoleh r = 0,193 dan sig 1-
tailed = 0,037 (p<0,05), artinya tidak terdapat hubungan antara aspirasi dengan
motivasi belajar. Sumbangan efektif pada penelitian ini sebesar 30,1% dengan
rincian dukungan sosial berpengaruh lebih besar yakni 28,34% dan aspirasi 1,73%
terhadap motivasi belajar dan sisanya 69,9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian.
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Abstrak

This study aims to examine the relationship between social support and aspirations
with learning motivation. This study uses a correlational quantitative approach with
a population of SMA in Surakarta students. The sample in this study amounted to
83 students with the sampling technique used was simple random sampling, in
which the sample was taken randomly. The data collection tool used is a google
form using 3 scales including learning motivation scale, social support scale, and
aspiration scale. The data analysis technique used in this study is multiple linear
regression. The results of data analysis showed that there was a significant
relationship between social support and aspirations with the learning motivation,
obtained R = 0.0549, F = 17.219 and Sig. = 0.000 (p<0.05). Then social support
and learning motivation were obtained r = 0.541 and sig 1-tailed = 0.000 (p <0.05),
meaning that there is a positive and significant relationship between social support
and learning motivation. Furthermore, aspiration and learning motivation obtained
r =0.193 and sig 1-tailed = 0.037 (p <0.05), meaning that there is no relationship
between aspiration and learning motivation. The effective contribution in this study
was 30.1% with details of social support having a greater influence, namely 28.34%
and aspirations of 1.73% on learning motivation and the remaining 69.9% was
influenced by other factors outside the research.

Keywords: social support, aspiration, and learning motivation.



1. PENDAHULUAN

Siswa adalah seseorang yang mengikuti seluruh rangkaian proses pembelajaran di jenjang
pendidikan. Pada jenjang ini, seorang siswa harus bersikap lebih mandiri, aktif dan kreatif
dalam mengeksplorasi wawasan guna menunjang proses pembelajaran di kelas. Peran aktif
siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang kreatif, yang mampu
menghasilkan sesuatu baik untuk kepentingan dirinya dan orang lain. Keaktifan siswa bisa
dilihat dari kemampuannya mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan,
mengemukakan gagasan, dan cekatan dalam mengikuti proses belajar mengajar di dalam

kelas. Siswa yang aktif dan kreatif biasanya dipengaruhi oleh motivasi dalam belajar.

Setiap siswa tentunya berbeda satu dengan lainnya, ada yang memiliki motivasi belajar
tinggi ada pula yang rendah. Siswa dengan motivasi belajar tinggi terlihat dari keseriusan
dalam proses pembelajaran. Seperti menjadi pendengar aktif, mencatat poin-poin penting, aktif
bertanya dan mengemukakan pendapat, tekun dalam mengerjakan tugas dan mengumpulkan
tepat waktu. Sebaliknya, siswa dengan motivasi belajar rendah biasanya tidak mood untuk
belajar, jenuh mengikuti pembelajaran, mengantuk saat dijelaskan dan tidak akan bertahan
untuk belajar dalam waktu yang lama. Bagi siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi
tentunya bukan menjadi masalah lagi, sebab dengan motivasi tersebut dapat memperoleh hasil
yang maksimal. Berhasil atau tidaknya belajar dilihat dari prestasi, ketika prestasi yang

didapatkan baik maka motivasi belajarnya juga baik (Daulay, 2021).

Diharapkan siswa memiliki motivasi yang tinggi untuk belajar sehingga mampu
mencapi apa yang dicita-citakannya. Namun, realitanya masih ada siswa yang memiliki
motivasi belajar dengan kategori rendah. Seperti dalam penelitian Syaparuddin & Elihami
(2019), menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas Paket C di Enrekang terhadap mata
pelajaran Pkn tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukan siswa yakni
datang terlambat, tidak mengerjakan tugas, tidak memperhatikan penjelasan guru dan kurang
aktif. Penelitian lain oleh Avania (2021), berdasarkan observasi yang dilakukan menunjukkan
bahwa motivasi belajar X IPS 1 SMA N 14 Surabaya tergolong rendah. Dilihat dari prosentase
siswa yang mau mengerjakan tugas ekonomi hanya sebesar 29,17% dari keseluruhan siswa dan
prosentase kehadiran siswa saat pembelajaran ekonomi hanya 53,46% dari keseluruhan siswa.
Selanjutnya penelitian dari Hamid (2019), diperoleh hasil pengamatan dan wawancara dengan
koordinator BK dan guru mata pelajaran di SMA Negeri 1 Sinjai Kabupaten Sinjai terdapat
permasalahan belajar yang muncul yaitu rendahnya motivasi belajar siswa. Permasalahan

tersebut terlihat dari perilaku siswa yang kurang semangat, cepat merasa bosan, jenuh, kurang
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bisa memahami materi yang diajarkan guru di kelas dan rendahnya motivasi siswa pada

kegiatan belajar di sekolah.

Siswa dengan motivasi belajar rendah akan berpengaruh pada menurunnya semangat
belajar sehingga menyebabkan hasil yang didapatkan menjadi tidak maksimal. Sebaliknya,
Siswa yang memiliki motivasi belajar akan menggunakan waktunya dengan semangat dan
senang untuk kegiatan belajar, sehingga akan menuai prestasi yang baik. Menurut Rizkan, dkk
(2021), seseorang dengan motivasi belajar tinggi, akan menyadari dan memahami apa yang
menjadi tujuannya. Menurut Kakar & Pathan (2017), motivasi belajar menjadi faktor kunci
penting untuk meningkatkan proses belajar. Siswa akan bergairah dan giat belajar ketika

memahami tujuannya dengan baik.

Sardiman (2018), mendefinisikan motivasi belajar energi yang mendorong individu
untuk melakukan kegiatan belajar selama proses pembelajaran dan memberikan arah untuk
menggapai apa yang telah ditetapkannya. Sedangkan menurut Uno (2013), motivasi belajar
adalah energi dari dalam maupun dari luar yang menyebabkan perubahan tingkat laku individu
yang sedang belajar. Menurut Uno (2013), berbagai aspek motivasi belajar meliputi keinginan
untuk melakukan aktivitas, dorongan untuk melakukan aktivitas, harapan dan ambisi,

penghargaan dan harga diri, lingkungan yang baik, dan aktivitas yang menyenangkan.

Motivasi belajar dipengaruhi beberapa faktor, di antaranya seperti yang diungkapkan
Rizkan, dkk (2021), adalah dukungan sosial. Selanjutnya faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar menurut Cahyono (2018), adalah minat. Huang & Liaw (2018), juga menyebutkan
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah lingkungan belajar. Kemudian faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar menurut Nur & Dewi (2019), adalah kecerdasan emosional.
Faktor berikutnya yang mempengaruhi motivasi belajar menurut Syarwanda & Kamil (2019),
adalah aspirasi.

Setiap siswa pasti memiliki hambatan yang berbeda-beda dalam mengikuti
pembelanjaran di kelas baik secara internal maupun eksternal. Hal tersebut yang menjadikan
motivasi belajar siswa menjadi rendah. Siswa dengan motivasi belajar rendah umumnya malas
mengikuti kelas, menunda-nunda tugas, dan ketika pembelajaran berlangsung sibuk dengan
gadgetnya. Hal tersebut akan mempengaruhi proses pencapaian prestasi sehingga hasil yang
didapatkan tidak optimal. Oleh karena itu, untuk meningkatkan motivasi belajar dibutuhkan

dukungan sosial. Dukungan sosial mengacu pada aktivitas sosial dan psikologis yang diterima



atau dirasakan individu di lingkungannya seperti rasa hormat, perhatian, dan bantuan (Li et al.,
2018).

Menurut Baron dan Byrne (2005), dukungan sosial adalah kepedulian dari teman atau
keluarga yang diterima individu. Sedangkan menurut Sarafino & Smith (2011), dukungan
sosial adalah ketentraman atas dukungan dari orang yang memiliki hubungan sosial kepada
seseorang yang membutuhkan. Dukungan sosial memiliki beberapa aspek menurut Sarafino &
Smith (2011), yang mencakup emosional support (dukungan emosional) berupa pemberian
empati, kasih sayang, dan penghargaan positif sehingga penerima dukungan merasa nyaman
dan disayangi. Instrumental support (dukungan instrumental) berupa bantuan secara langsung
berupa material maupun immaterial. Informational support (dukungan informasi) dalam
bentuk pemberian nasihat, petunjuk, ataupun saran. Aspek yang terakhir yaitu companionship
support (dukungan persahabatan) yang diekspresikan dengan membuat seseorang merasa
nyaman menjadi bagian dari kelompok.

Selain dukungan sosial, aspirasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar. Karena aspirasi akan menimbulkan motivasi untuk meraih apa yang diharapkannya
(Lestari & Sumarsih, 2018). Aspirasi menurut Slameto (2003), adalah harapan seseorang untuk
berhasil akan suatu hal atau berprestasi. Sedangkan menurut Hurlock (2020), aspirasi adalah
keinginan dalam diri individu untuk terus maju untuk mencapai hal yang lebih tinggi sebagai
tujuannya. Adapun aspek-aspek aspirasi menurut Hurlock (2000), mencakup cita-cita, hasrat,

dan ketetapan hati.

Dukungan sosial menjadi faktor penting dalam meningkatkan motivasi belajar, begitu
pun aspirasi. Seperti penelitian yang dilakukan Pramana & Wilani (2018), mengungkapkan
bahwa dukungan sosial dan motivasi belajar memiliki hubungan positif yaitu semakin tinggi
dukungan sosial yang didapatkan oleh siswa SMA Negeri Bali Mandara maka motivasi belajar
juga meningkat. Sama halnya dengan penelitian Sundari & Sari (2022), menjelaskan bahwa
dukungan sosial dan motivasi belajar pada siswa SMA Yarsi Medika Tahun 2021 memiliki
hubungan yang signifikan. Artinya semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan maka
semakin tinggi motivasi belajarnya. Selanjutnya penelitian lain yang dilakukan oleh Septiani
(2017), hasil analisis menunjukkan bahwa aspirasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar siswa kelas XI Administrasi Perkantoran SMK Negeri 4 Klaten. Semakin

tinggi aspirasi maka akan meningkatkan motivasi belajar siswa.



Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yang terletak pada
variabel yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya hanya menggunakan dua variabel saja
sedangkan penelitian ini menggunakan tiga variabel, yakni menguji hubungan antara dukungan
sosial dan aspirasi dengan motivasi belajar dengan subjek yang digunakan adalah siswa SMA..

Riset sebelumnya dilakukan pada siswa siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni apakah terdapat hubungan antara
dukungan sosial dan aspirasi dengan motivasi belajar pada siswa SMA Muhammadiyah 1
Surakarta. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji hubungan antara dukungan sosial dan
aspirasi dengan motivasi belajar pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Hipotesis pada
penelitian ini terdapat satu hipotesis mayor dan dua hipotesis minor. Untuk hipotesis mayor
yakni terdapat hubungan antara dukungan sosial dan aspirasi dengan motivasi belajar pada
siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. Sedangkan untuk hipotesis minor yakni terdapat
hubungan positif antara dukungan sosial dengan motivasi belajar siswa SMA Muhammadiyah
1 Surakarta dan terdapat hubungan positif antara aspirasi dengan motivasi belajar pada siswa
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional yang melibatkan satu variabel
dependen dan dua variabel independen. Metode pengumpulan data yang dipakai pada
penelitian ini adalah skala dengan menggunakan google form yang terdapat empat alternatif
jawaban seperti Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). masing-masing skala disusun menggunakan dua aitem yang searah dengan
pernyataan (favorable) dan tidak searah dengan pernyataan (unfavorable). Skor alternatif
jawaban berkisar antara satu hingga empat. Penelitian ini menggunakan tiga skala, yaitu skala

motivasi belajar, skala dukungan sosial, dan skala aspirasi.

Tabel 1. Blueprint Motivasi Belajar

Pernyataan
Aspek Jumlah
Favorable Unfavorable
Keinginan untuk
. 1,2,3,4,5,13,19 28,32,36 10
melakukan aktivitas
Dorongan untuk
8,15,16,17 34,35,38 7
melakukan aktivitas




Harapan dan ambisi 6,7,14,18,20 25,26,27,33,37,39 11
Penghargaan dan harga diri 9,10,21 29,30 5
Lingkungan yang baik 12,22,24 41,42,43 6
Aktivitas yang 11,23
31,40 4
menyenangkan
Total 24 19 43

Skala motivasi belajar dibuat berdasarkan teori Hamzah B Uno (2013) yang
mengadopsi dari penelitian Pasaribu (2020) yang terdiri dari aspek keinginan untuk melakukan
aktivitas, dorongan untuk melakukan aktivitas, harapan dan ambisi, penghargaan dan harga

diri, lingkungan yang baik, dan aktivitas yang menyenangkan.

Tabel 2. Blueprint Dukungan Sosial

Pernyataan
11 Jumlah
Favorable Unfavorable

Dukungan emosional 4,6,24,25,26 27,28,30,31 9
Dukungan instrumental 2,17,18,23,32 12,14,19,22 9
Dukungan informasi 1,5,7,10,11,16 20,21,29,34,35 11
Dukungan persahabatan 9,13,33,36 3,8,15,37 8

Total 20 17 37

Skala dukungan sosial dibuat berdasarkan teori Sarafino & Smith (2011) yang
mengadopsi dari penelitian Prihandrijani (2016) yang terdiri dari aspek emosional support
(dukungan emosional), Instrumental support (dukungan instrumental), informational support

(dukungan informasi), dan companionship support (dukungan persahabatan).

Tabel 3. Blueprint Aspirasi

Pernyataan
Aspek Jumlah

Favorable Unfavorable
2,3,4,8,9,10,

Cita-cita 15,6,7,11,12 15

13,14,15

16,17,18,19,23,24, 20,21,22,27,

Hasrat 19
25,26,30,31,32 28,29,33,34

Ketetapan hati 35,36,37,41, 38,39,40, 13




42,4344 45,46,47
Total 24 23 47

Skala aspirasi dibuat berdasarkan teori Hurlock (2000) yang mengadopsi dari penelitian

Putri (2013) yang terdiri dari aspek cita-cita, hasrat, dan ketetapan hati.

Validitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah content validity, yang diukur dengan
melihat nilai r hitung (Correlated Item-Total Correlation). Aitem dikatakan valid apabila nilai
r hitung > r tabel, dimana r tabel ditentukan dari rumus df = n-2 dengan n adalah jumah sampel
dan taraf signifikasi 5% (Ghazali, 2012). Maka diperoleh 83-2 = 81 sehingga digunakan r tabel
sebesar 0,2159.

Sedangkan reliabilitas pada penelitian ini adalah Cronbach Alpha. Hal ini digunakan
untuk melihat konsistensi hasil pengukuran meskipun sudah dilakukan beberapa kali pada
subjek yang sama (Azwar, 2017). Reliabilitas yang baik apabila memiliki nilai koefisien yang
mendekati nilai 1. Semakin tinggi nilai koefisien reliabilitasnya maka semakin tinggi
reliabilitas aitem pada skala tersebut, sebaliknya apabila nilai koefisien reliabilitas rendah
(mendekati 0) maka reliabilitasnya semakin rendah (Azwar, 2018). Pada uji reliabilitas skala
motivasi belajar diperoleh hasil sebesar 0,922. Skala dukungan sosial diperoleh 0,939 dan pada
skala aspirasi diperoleh 0,712. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga skala

tersebut dikatakan reliabel.

Pada penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear berganda dengan bantuan
software SPSS versi 25 for windows. Teknik ini digunakan untuk mengetahui korelasi antara
dua variabel bebas atau lebih terhadap variabel tergantung (Ahyar dkk, 2020). Pada penelitian
ini menguji adanya hubungan antara dua variabel bebas yaitu dukungan sosial (X1) dan aspirasi
(X2) terhadap satu variabel tergantung yaitu motivasi belajar (Y1).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 83 responden siswa SMA Muhammadiyah 1
Surakarta dengan gambaran mengenai profil responden seperti yang disajikan dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 4. Data Subjek

Kategori Keterangan Frekuensi Prosentase
Jenis Kelamin Laki-laki 43 51,2%




Perempuan 40 48,8%

15 tahun 6 8,1%

) 16 tahun 39 46,4%
Usia

17 tahun 36 42,9%

18 tahun 2 2,6%

X 28 17,4%

Kelas XI 55 82,6%

Xl 0 0

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan menggunakan google form dengan
melibatkan 83 responden diperoleh siswa yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 43 (51,2%)
dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 (48,8%). Dari seluruh responden
sebanyak 39 responden (46,4%) mayoritas berusia 16 tahun, sebanyak 36 responden (42,9%)
berusia 17 tahun, sebanyak 6 responden (8,1%) berusia 15 tahun dan sisanya terdapat 2
responden (2,6%) berusia 18 tahun. Dimana sebanyak 28 responden dengan prosentase 17,4%

dari kelas 10 dan sisanya sebanyak 55 responden dengan prosentase 82,6% dari kelas 11.

Tabel 5. Uji Normalitas

Normalitas Kolmogorov- Asymp. Sig. (2- Distribusi
Residual Smirnov Z tailed) Data
Residual

(Motivasi Belajar,
_ 0,667 0,200 Normal
Dukungan Sosial,

& Aspirasi

Pada uji normalitas residual dengan Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan bahwa
variabel motivasi belajar, dukungan sosial, dan aspirasi memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) =
0,200. Artinya data tersebut berdistribusi secara normal karena memiliki nilai signifikan lebih
dari 0,05 (p>0,05).

Tabel 6. Uji Linieritas

Variabel Nilai F Sig. Linierity Keterangan
Dukungan Sosial 1,183 0,297 Linier
Aspirasi 0,768 0,707 Linier




Hasil uji linieritas dapat dilihat dari Anova Table Deviation From Linierity, pada
variabel dukungan sosial dengan variabel motivasi belajar didapatkan F = 1,183 dan Sig =
0,297 (p>0,05). Artinya variabel dukungan sosial berkorelasi linier dengan variabel motivasi
belajar. Kemudian pada variabel aspirasi dengan motivasi belajar didapatkan F = 0,768 dan Sig

= 0,707 (p>0,05). Artinya variabel aspirasi berkorelasi linier dengan variabel motivasi belajar.

Tabel 7. Uji Hipotesis Mayor

Variabel R F Sig. Keteranagan
Dukungan Sosial, Terdapat

Aspirasi, dan 0,549 17,219 0,000 | hubungan yang
Motivasi Belajar signifikan

Berdasarkan tabel 7 hasil uji hipotesis variabel dukungan sosial dan aspirasi terhadap
variabel motivasi belajar yang didapatkan menunjukkan nilai R = 0,549 dan F = 17,219 dengan
nilai Sig = 0,000 (p<0,05) yang menandakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
variabel dukungan sosial dan aspirasi dengan variabel motivasi belajar. Seperti yang dijelaskan
oleh Sarafino (2011), dukungan sosial mengacu pada kenyamanan yang dirasakan, kepedulian,
harga diri, atau bantuan yang diterima seseorang dari orang lain atau kelompok lainnya.
Selanjutnya menurut Lestari & Kumoro (2018), aspirasi akan mengerahkan siswa untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu artinya siswa yang memiliki aspirasi akan memiliki cara-cara
untuk meraih cita-cita dan dapat mengatasi hambatan, serta memiliki harapan dan keinginan
untuk terus maju mencapai apa yang didambakannya.

Tabel 8. Uji Hipotesis Minor

_ Pearson Sig (1-
Variabel _ ) Keterangan
Correlation tailed)
Dukungan Sosial Ada hubungan
terhadap Motivasi 0,541 0,000 positif dan
Belajar signifikan
Aspirasi terhadap Tidak terdapat
- ) 0,193 0,037
Motivasi Belajar hubungan

Hasil uji hipotesis minor pada variabel dukungan sosial dengan variabel motivasi
belajar didapatkan nilai r = 0,541 dan sig 1-tailed = 0,000 (p<0,05), artinya terdapat hubungan

positif dan signifikan antara variabel dukungan sosial dengan motivasi belajar. Sejalan dengan



penelitian Rohana & Kusmiyati (2021), yang menjelaskan bahwa dukungan sosial memiliki
hubungan positif yang signifikan terhadap motivasi belajar. Dimana dukungan sosial
memberikan pengaruh sebesar 34,9% yang artinya semakin tinggi dukungan sosial yang
diberikan maka akan semakin tinggi pula motivasi belajarnya. Kemudian pada variabel aspirasi
dengan variabel motivasi belajar didapatkan nilai r = 0,193 dan sig 1-tailed = 0,037 (p<0,05),
artinya tidak terdapat hubungan antara variabel aspirasi dengan motivasi belajar. Hal ini
terbukti sama dengan penelitian Putra (2021), hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung <
t tabel artinya HO diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat
hubungan positif yang signifikan antara variabel X (aspirasi) dan variabel Y (motivasi belajar).
Tidak adanya hubungan aspirasi terhadap motivasi belajar disebabkan beberapa faktor seperti

pengaruh dari lingkungan sekitar, komunitas, teman, dan diri sendiri (Attas dkk, 2021).

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui seberapa besar sumbangan variabel
independen terhadap variabel dependen yakni mengacu pada variabel dukungan sosial dan
aspirasi dengan motivasi belajar. Sumbangan efektif dilihat dari table model summary yang
diperoleh nilai RSquare sebesar 0,301 yang berarti variabel dukungan sosial dan aspirasi
memberi pengaruh terhadap variabel motivasi belajar sebesar 30,1%. Adapun sumbangan
dukungan sosial memberi pengaruh lebih besar terhadap motivasi belajar yakni sebesar 28,34%
dan aspirasi hanya berpengaruh terhadap motivasi belajar sebesar 1,73% dan sisanya 69,9%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Variabel dukungan sosial memberikan pengaruh
yang lebih besar terhadap motivasi belajar, sebab siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta
masih labil dalam menentukan aspirasi atau harapan dalam jangka pendek menengah maupun
jangka panjang. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta
masih membutuhkan dukungan sosial dari guru di sekolah, orang tua, teman ataupun dari pihak
lain baik secara langsung maupun tak langsung. Mengingat bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang tidak bisa hidup sendiri tentunya membutuhkan interaksi dan bantuan orang lain di

sekelilingnya untuk bertahan hidup (Rohana & Kusmiyati, 2021).

Dari perhitungan statistik, hasil analisis setiap kategorisasi diklasifikasikan menjadi 5
yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Berikut kategorisasi variabel

motivasi belajar, dukungan sosial, dan aspirasi.

Tabel 9. Kategorisasi Variabel
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Rerata Rerata
) o ) ) Sangat | Sangat
Variabel | Empirik | Hipotetik Rendah | Sedang | Tinggi o
Rendah Tinggi
(RE) (RH)
Motivasi
) 131,55 107,5 0 1 17 43 22
Belajar
Dukungan
] 114,44 92,5 0 1 16 38 28
Sosial
Aspirasi 118,34 117,5 0 0 82 1 0

Berdasarkan tabel 9 dapat disimpulkan bahwa rerata empirik (RE) pada variabel
motivasi belajar sebesar 131,55 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 107,5. Sehingga dapat
dikatakan bahwa motivasi belajar siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tergolong tinggi.
Artinya siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta menunjukkan aspek-aspek motivasi belajar
seperti memiliki keinginan untuk melakukan aktivitas, adanya dorongan untuk melakukan
aktivitas, memiliki harapan dan ambisi, adanya penghargaan dan harga diri, lingkungan yang
mendukung, dan terselenggaranya aktivitas yang menyenangkan. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Sarnoto & Romli (2019), menyebutkan seseorang yang memiliki motivasi
belajar akan menunjukkan minat, memiliki perhatian dan berkeinginan untuk ikut serta dalam
belajar dan pembelajaran, berusaha keras dan terus belajar hingga tugas yang dimilikinya
terselesaikan.

Kemudian pada variabel dukungan sosial diperoleh rerata empirik (RE) sebesar 114,55
dan rerata hipotetik (RH) sebesar 92,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dukungan sosial
siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tergolong tinggi. Artinya siswa SMA Muhammadiyah
1 memiliki dukungan sosial yang tinggi baik dukungan secara emosional, dukungan
instrumental, dukungan informasi, dan dukungan persahabatan. Siswa di usia tingkah
SMA/SMK belum mempunyai kemampuan diri yang tinggi masih perlu bimbingan dari guru,
orang tua maupun orang di sekitarnya untuk memberikan keyakinan terhadap dirinya dalam
menyelesaikan tugas ataupun menentukan tujuan hidup ke depannya (Septiani, 2017).

Selanjutnya diperoleh nilai rerata empirik (RE) sebesar 118,34 dan rerata hipotetik
(RH) sebesar 117,5. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aspirasi siswa SMA Muhammadiyah
1 Surakarta tergolong sedang. Artinya, siswa siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta
memiliki aspek-aspek aspirasi seperti adanya cita-cita, hasrat, dan ketetapan hati meskipun

tergolong sedang namun, hal tersebut dianggap normal. Berarti masih ada keinginan dalam diri
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siswa SMA Muhammadiyah 1 Surakarta untuk terus maju mencapai hal yang lebih tinggi

sebagai tujuannya.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial dan aspirasi terhadap motivasi belajar pada siswa SMA
Muhammadiyah 1 Surakarta. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa hipotesis mayor dalam
penelitian ini diterima. Didapatkan pula dukungan sosial (X1) memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar sehingga hipotesis minor pertama pada penelitian ini
diterima. Namun, hipotesis minor kedua ditolak. Berarti tidak terdapat hubungan antara
aspirasi (X2) dengan motivasi belajar. Kemudian motivasi belajar dan dukungan sosial siswa
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta masuk dalam kategori tinggi, sedangkan aspirasi masuk

dalam kategori sedang.

Pada hasil analisis data didapatkan sumbangan efektif dari variabel dukungan sosial
dan aspirasi sebesar 30,1% dengan rincian 28,34% pengaruh yang diberikan variabel dukungan
sosial dan 1,73% pengaruh aspirasi kepada variabel motivasi belajar, sedangkan sisanya 69,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang berbeda. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa variabel

dukungan sosial memberi sumbangan yang lebih besar dibandingkan variabel aspirasi.

Kemudian saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan
faktor-faktor lain yang berhubungan dengan motivasi belajar serta bisa memilih teori motivasi
belajar lain dan menggunakan kriteria yang berbeda atau lebih spesifik lagi misalnya siswa
boarding school atau mahasiswa double degree supaya memiliki novelty atau terdapat temuan

terbaru dari penelitian yang dilakukan.
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